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Pihak Dlskopermdag Si_gi,'

seharusnya tegas memberikan
sanksi kepada rekanan, bukan
malah meluncurkan dana
tambahan;, pada tahun anggaran
2012.

Aktivitas pengerjaan
pembangunan Pasar Omu, terus
dilakukan sampai sekarang dan
pihak Diskoperindag Sigi, hanya
membiarkanya saja tanpa ada
sanksi tegas, yang diberikan
dengan alasan dananya juga
tidak akan dibayarkan.

“Pasar Omu memang sampai
saat ini belum juga selesai,

Belum Tuntas

SIGl, MERCUSUAR—Sampau saat ini,
proyek pembangunan Pasar Omu Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi, yang menyedot
APBD sebesar Rp117 juta, belum tuntas alias

sehingga dananya belum juga
dibayarkan. Namun, jika pe-
ngerjaanya sudah seslesai pihak
dinas akan membayarkanya,
karena dananya telah dilucur-
kan pada tahun ini,” kata Kepala
Dlskopermdag Slgl Federiksen
K Djiloy. W

Tokoh pemuda Kecamatan
Gumbasa Nafkar, sangat me-
nyesalkan pernyataan Kepala
Diskoperindag Sigi itu. Menurut
Nafkar, salah seorang tokoh
pemuda Gumbasa, jika seha-
rusnya rekanan Pasar Omu
diberikan sanksi. Bukan malah

terkesan membantu rekanan

melucurkan dananya pada

tahun anggaran 2012.
“Seharusnya Diskoperindag

Sigi memutuskan kontrak saja
dengan pihak rekanan pemba-

.ngunan Pasar Omu, dengan

dasar keterlambatan pengerjaan
&

Pembangunan Pasar Omu

itu. Cara yang dilakukan pihak
Diskporindag Sigi itu, membuat
rekanan merasa diatas angin
dan manja,” keluhnya. nic

Status Laljlz}n Pasar Biromaru Tak J elas

SIGI, MERCUSUAR— Kepala
Bidang Aset DPPKAD Kabupa-
ten Sigi Roland Fraklin, me-
ngakui status lahan maupun
bangunan Pasar Biromaru dan

PasargSidera di Kabupaten Sigi,

belum jelas.

Wajar kalau sampa1 saat ini,
ke dua pasar itu belum juga
difungsikan. Apalagi saat ini,
kondisi Pasar Biromaru dan

- Pasar Sidera; yang diberikan .
kepada |
Pemkab Sigi, kondisinya sangat

. Pemkab Donggala

memprihatinkan.
Olehnya instansi terkait me-
nganggarkan pembenahan ke

_dua pasar itu. Sebab sangat tidak

mungkin Pasar Biromaru dan
Sidera, dapat difungsikan jika
tidak dilakukan pembenahan
pada seluruh sudut bangunan
pasar yang ada.

“Belum ada surat penyerahan i

kedua pasar itu kepada kam1

: Olehnya, status PBiromaru dan

Sidera belum jelas. Selain itu, jika
memang penyerahan pasar ini
sudah dilkkukan, dokumen pe-
nyerahanya harus jelas. Apakah
status tanah pasar sudah tidak
berpolemik lagi dan bangunan
pasar sudah sampai disitu saja
atau bagaimana,” kata Kepala
Diskoperindag Sigi Frederiksen
K Djiloy, Selasa (17/1). nic
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